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Abstract 
 
This study analyzes the implementation of the Genre-Based Approach (GBA) in teaching English to 3rd and 4th graders in 
Phase B of the Merdeka Curriculum at SDN Ngaliyan 01 Semarang. The research aims to identify the genres used in textbooks 
and evaluate their contribution to students’ comprehension. A qualitative descriptive method was employed, collecting data 
through classroom observation and textbook analysis. The findings reveal that descriptive, narrative, and procedural genres 
effectively enhance students' understanding of the material. Visual media, such as images and short videos, play a significant 
role in simplifying abstract concepts and increasing student engagement. Engagement levels reached 85% in the 4th grade, 
with comprehension rates up to 80%. However, challenges such as limited teaching time and varying student abilities were 
addressed through interactive, visual-based strategies. This study highlights the relevance of GBA in supporting students' 
literacy and provides recommendations to further enhance its application with more innovative, media-supported approaches 
aligned with the Merdeka Curriculum.  
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Abstrak 

 
Penelitian ini menganalisis implementasi pendekatan berbasis genre (Genre-Based Approach, GBA) dalam pembelajaran 
bahasa Inggris di kelas 3 dan 4 Fase B Kurikulum Merdeka di SDN Ngaliyan 01 Semarang. Studi ini bertujuan mengidentifikasi 
genre yang digunakan dalam buku pelajaran dan mengevaluasi kontribusinya terhadap pemahaman siswa. Menggunakan 
metode deskriptif kualitatif, data dikumpulkan melalui observasi dan analisis dokumen buku teks. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa genre deskripsi, narasi, dan prosedur secara efektif meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi. Media visual, 
seperti gambar dan video pendek, berperan signifikan dalam mempermudah siswa memahami konsep abstrak serta 
meningkatkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Keterlibatan siswa mencapai 85% di kelas 4, dengan pemahaman 
hingga 80%. Namun, terdapat kendala seperti keterbatasan waktu dan variasi kemampuan siswa, yang diatasi guru dengan 
strategi interaktif berbasis visual. Penelitian ini menegaskan relevansi GBA dalam mendukung literasi siswa dan memberikan 
rekomendasi untuk mengembangkan pendekatan ini dengan media yang lebih inovatif sesuai Kurikulum Merdeka. 
 
Kata kunci: Genre-Based Approach, media visual, bahasa Inggris, Kurikulum Merdeka, pendidikan dasar. 
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PENDAHULUAN 
Bahasa Inggris saat ini memiliki peran penting sebagai bahasa internasional yang digunakan dalam 

berbagai bidang, seperti pendidikan, bisnis, hingga teknologi. Penguasaan bahasa Inggris sejak pendidikan 

dasar memberikan fondasi kuat bagi siswa untuk menghadapi tantangan global di masa depan. Penelitian 

menunjukkan bahwa anak-anak yang belajar bahasa kedua sejak dini memiliki perkembangan kognitif yang 

lebih baik dan kemampuan berkomunikasi lintas budaya yang lebih tinggi (Ali, 2024). Pada usia ini, anak-

anak memiliki kemampuan kognitif yang masih berkembang pesat, sehingga pembelajaran bahasa Inggris 

dapat dilakukan secara efektif. Selain itu, pendekatan pembelajaran yang terstruktur dan menyenangkan 

dapat meningkatkan motivasi dan minat siswa untuk belajar bahasa asing (Beresten et al., 2022). 

Pendidikan dasar menjadi tahap yang strategis untuk memperkenalkan bahasa Inggris karena membantu 

siswa memahami konsep dasar yang akan menjadi landasan bagi pembelajaran lebih lanjut.Dalam dunia 

yang semakin terhubung oleh teknologi dan komunikasi lintas budaya, kemampuan berbahasa Inggris 

menjadi keunggulan yang penting. Dengan menguasai bahasa Inggris sejak dini, siswa tidak hanya dapat 

berkomunikasi secara global, tetapi juga lebih siap untuk mengeksplorasi sumber informasi dan 

pengetahuan dari berbagai negara. Dalam konteks Indonesia, upaya meningkatkan kemampuan bahasa 

Inggris pada siswa sekolah dasar telah diintegrasikan melalui berbagai program pembelajaran, termasuk 

penerapan Kurikulum Merdeka yang mendukung kebebasan belajar sesuai kebutuhan siswa. 

Dalam dunia yang semakin terhubung oleh teknologi dan komunikasi lintas budaya, kemampuan 

berbahasa Inggris menjadi keunggulan yang penting. Dengan menguasai bahasa Inggris sejak dini, siswa 

tidak hanya dapat berkomunikasi secara global, tetapi juga lebih siap untuk mengeksplorasi sumber 

informasi dan pengetahuan dari berbagai negara. Sebagai contoh, (GRABE, 1988) menyebutkan bahwa 

bahasa Inggris memainkan peran penting dalam akses ke literatur akademik global dan teknologi digital. 

Dalam konteks Indonesia, upaya meningkatkan kemampuan bahasa Inggris pada siswa sekolah dasar telah 

diintegrasikan melalui berbagai program pembelajaran, termasuk penerapan Kurikulum Merdeka yang 

mendukung kebebasan belajar sesuai kebutuhan siswa. 

Salah satu pendekatan yang relevan untuk mendukung pembelajaran bahasa Inggris di tingkat dasar 

adalah Genre-Based Approach (GBA). Pendekatan ini berfokus pada pengajaran berdasarkan jenis teks 

tertentu, seperti narasi, deskripsi, prosedur, dan laporan. Teori yang mendasari GBA, seperti yang 

dikemukakan oleh Aslamiah (2021), menunjukkan bahwa pengajaran berbasis genre membantu siswa 

memahami struktur dan tujuan komunikasi dalam berbagai jenis teks. Dengan memahami karakteristik 

setiap genre, siswa dapat mengembangkan keterampilan membaca, menulis, dan berbicara secara lebih 

terstruktur. Selain itu, pendekatan ini juga efektif dalam membantu siswa memahami bahasa dalam konteks 

tertentu, sehingga mendukung pembelajaran yang lebih bermakna (Wijayanti et al., 2018). 

Genre-Based Approach memberikan keunggulan karena pembelajaran dilakukan secara sistematis dan 

kontekstual. Dalam metode ini, siswa diarahkan untuk memahami tujuan dan konteks dari setiap teks yang 

dipelajari, sehingga mereka tidak hanya sekadar menghafal, tetapi juga memahami fungsi bahasa dalam 

kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini sangat relevan di tingkat pendidikan dasar, karena memberikan 

kerangka pembelajaran yang membantu siswa mengembangkan kepercayaan diri dalam menggunakan 

bahasa Inggris (Wijayanti et al., 2018). Dalam penerapan Kurikulum Merdeka, Fase B yang mencakup kelas 

3 dan 4 menjadi periode penting dalam pembelajaran bahasa Inggris. Pendekatan pembelajaran yang 

kontekstual dan interaktif sangat ditekankan dalam fase ini, mendukung pengembangan keterampilan 

kognitif dan linguistik siswa. 

Penggunaan media visual dalam pembelajaran bahasa Inggris telah terbukti meningkatkan minat dan 

pemahaman siswa, terutama di tingkat dasar (Rafiqa et al., 2020). Gambar dan ilustrasi membantu siswa 

menghubungkan kata-kata dengan makna yang lebih jelas, sehingga mempermudah mereka untuk 

mempelajari kosakata baru dan memahami struktur kalimat. Dalam konteks GBA, media visual dapat 

menjadi alat pendukung yang efektif untuk menjelaskan genre-genre teks tertentu dan membuat 

pembelajaran lebih menarik serta menyenangkan (Herlina & Arfanti, 2023). 
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SDN Ngaliyan 01 Semarang merupakan salah satu sekolah yang telah mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka. Penelitian ini difokuskan pada kelas 3 dan 4 sebagai bagian dari Fase B, yang menjadi tahap 

penting dalam perkembangan kognitif dan bahasa siswa. Dengan menggunakan pendekatan GBA yang 

didukung oleh media visual, diharapkan pembelajaran bahasa Inggris dapat dilakukan secara lebih efektif, 

terutama untuk membantu siswa memahami dan memproduksi berbagai jenis teks. 

Seperti banyak sekolah dasar di Indonesia, SDN Ngaliyan 01 menghadapi tantangan dalam 

pembelajaran bahasa Inggris. Tantangan tersebut meliputi keterbatasan sumber daya, kemampuan bahasa 

siswa yang beragam, dan kebutuhan akan metode pengajaran yang inovatif. Pendekatan berbasis genre 

dengan penggunaan media visual dapat menjadi solusi untuk mengatasi hambatan ini, sekaligus 

memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi siswa. 

Pendekatan Genre-Based Approach juga sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang menekankan 

pembelajaran berbasis konteks dan kebutuhan siswa (Hyland, 2007). Dengan memadukan elemen media 

visual, pendekatan ini tidak hanya membantu siswa memahami karakteristik teks tertentu, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan mereka dalam menginterpretasikan informasi. Hal ini menjadikan 

penerapan GBA di SDN Ngaliyan 01 sebagai langkah strategis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

bahasa Inggris. 

Melalui penelitian ini, diharapkan pendekatan GBA yang didukung media visual dapat menjadi model 

pembelajaran yang efektif untuk diterapkan di sekolah dasar, terutama pada Fase B. Pada fase ini, bahasa 

Inggris mulai diajarkan secara formal di tingkat sekolah dasar, sehingga menjadi titik awal yang sangat 

penting dalam pembentukan fondasi kemampuan berbahasa siswa. Pendekatan berbasis genre memberikan 

kerangka pembelajaran yang terstruktur dan kontekstual, membantu siswa memahami jenis-jenis teks 

sekaligus mengembangkan keterampilan dasar dalam membaca, menulis, mendengarkan, dan berbicara. 

Dengan memanfaatkan GBA, guru dapat memperkenalkan bahasa Inggris secara sistematis kepada 

siswa Fase B yang baru mulai belajar bahasa ini. Pendekatan ini tidak hanya mendukung pemahaman siswa 

terhadap konten bahasa Inggris tetapi juga mempermudah mereka dalam mengenali fungsi komunikasi dari 

setiap jenis teks (Montero-Arévalo, 2019). Penekanan pada fase awal ini sangat penting karena 

pembelajaran bahasa Inggris yang efektif sejak dini dapat menentukan keberhasilan siswa di tahap-tahap 

berikutnya. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran bahasa Inggris di Fase B, menjadikan pengalaman belajar bahasa Inggris sebagai 

proses yang menyenangkan dan bermakna bagi siswa. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pemahaman terhadap jenis-jenis teks (genre) dalam 

pembelajaran bahasa Inggris, khususnya pada tingkat sekolah dasar. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, 

materi pembelajaran bahasa Inggris pada kelas 3 dan 4 di SDN Ngaliyan 01 Semarang menggunakan 

pendekatan berbasis genre. Hal ini melibatkan berbagai jenis teks yang dirancang untuk membantu siswa 

memahami materi secara lebih terstruktur dan kontekstual. Namun, sejauh mana genre-genre tersebut 

diterapkan dalam buku pelajaran dan bagaimana kontribusinya terhadap pemahaman siswa masih perlu 

dianalisis lebih lanjut. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini mencakup dua pertanyaan 

utama: Genre apa saja yang digunakan dalam materi pembelajaran bahasa Inggris pada buku Kurikulum 

Merdeka untuk kelas 3 dan 4 di SDN Ngaliyan 01? dan Bagaimana genre-genre tersebut berkontribusi dalam 

membantu siswa memahami materi? Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis genre yang 

digunakan dalam buku pelajaran serta menganalisis peran genre tersebut dalam mendukung pemahaman 

siswa terhadap materi pembelajaran bahasa Inggris. 

Melalui analisis yang dilakukan, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang 

bagaimana pendekatan berbasis genre dapat diterapkan secara efektif di sekolah dasar. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru dalam memilih dan menggunakan strategi 

pembelajaran yang relevan untuk meningkatkan kualitas pendidikan bahasa Inggris di tingkat dasar. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk mengeksplorasi penggunaan genre 

dalam pembelajaran bahasa Inggris di SDN Ngaliyan 01 Semarang. Subjek penelitian adalah guru bahasa 

Inggris serta siswa kelas 3 dan 4, yang berada pada Fase B Kurikulum Merdeka. Penelitian dilakukan di 

lingkungan sekolah tersebut untuk mendapatkan data yang relevan dengan konteks pembelajaran nyata. 

Teknik pengumpulan data melibatkan observasi dan analisis dokumen. Observasi dilakukan untuk 

mengamati proses pembelajaran di kelas, khususnya bagaimana genre-genre dalam buku Kurikulum 

Merdeka digunakan untuk membantu siswa memahami materi. Selain itu, analisis dokumen dilakukan 

terhadap buku teks bahasa Inggris untuk mengidentifikasi jenis-jenis genre yang terdapat dalam materi 

pembelajaran. 

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan. Pertama, reduksi data digunakan untuk menyaring 

data yang relevan dan mendukung fokus penelitian. Kedua, data yang telah diklasifikasikan disajikan dalam 

bentuk kelompok berdasarkan jenis genre dan kontribusinya terhadap pemahaman siswa. Tahap akhir 

adalah penarikan kesimpulan, di mana data yang telah dianalisis dihubungkan dengan teori Genre-Based 

Approach (GBA) untuk mengevaluasi implikasi praktis dalam pembelajaran. Dengan metode ini, penelitian 

diharapkan mampu memberikan gambaran komprehensif tentang efektivitas pendekatan berbasis genre 

dalam konteks Kurikulum Merdeka di SDN Ngaliyan 01.  

HASIL  
Berdasarkan hasil observasi di kelas 3 dan 4 Fase B, implementasi pembelajaran berbasis genre dalam 

Kurikulum Merdeka menunjukkan hasil yang positif dalam mendukung pemahaman siswa terhadap materi. 

Berikut adalah rangkuman temuan observasi dalam bentuk tabel: 

Tabel 1. Implementasi Genre dalam Pembelajaran 
Aspek Kelas 3 (Fase B) Kelas 4 (Fase B) 

Genre yang Digunakan Deskripsi, narasi/dialog sederhana Prosedur, deskripsi 

Media Pendukung Teks, gambar, audio (video 

pendek) 

Teks, gambar 

Contoh Materi Dialog sederhana tentang hobi 

siswa 

Penjelasan ruangan di rumah dan 

aktivitas sehari-hari 

Peran Visual Mendukung pemahaman melalui 

gambar aktivitas hobi 

Gambar kontekstual seperti rumah 

dan ruangan 

Respon Siswa Siswa antusias menjawab 

pertanyaan tentang hobi 

Siswa terlibat aktif dalam diskusi 

aktivitas sehari-hari 

Kendala yang Ditemui Kesulitan melafalkan beberapa 

kata 

Kesulitan menyusun kalimat 

prosedur yang benar 

 
Hasil observasi di kelas 3 dan 4 Fase B menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran berbasis genre 

dalam Kurikulum Merdeka memberikan hasil yang positif terhadap pemahaman siswa. Guru memanfaatkan 

genre deskripsi, narasi, dan prosedur sesuai dengan konteks pembelajaran masing-masing. Di kelas 3, genre 

yang digunakan adalah deskripsi dan dialog sederhana, dengan fokus pada hobi siswa. Media pendukung 

seperti teks, gambar, dan video pendek digunakan untuk menjelaskan konsep tersebut. Sebagai contoh, 

dialog sederhana tentang hobi siswa membantu membangun kosakata baru dan kemampuan bertanya. 

Sementara itu, di kelas 4, genre prosedur dan deskripsi digunakan untuk menggambarkan aktivitas sehari-

hari, seperti langkah-langkah melakukan suatu kegiatan. Gambar ilustratif di buku teks, seperti gambar 

rumah dan ruangan, mendukung pemahaman siswa terhadap isi teks. 

 
 
 
Peran Media dan Visual dalam Mendukung Pembelajaran 
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Media visual berperan penting dalam mendukung pembelajaran berbasis genre di kedua kelas. Di kelas 

3, penggunaan video pendek membantu siswa memahami konsep hobi dengan lebih konkret, sedangkan di 

kelas 4, ilustrasi langkah-langkah aktivitas memberikan konteks tambahan pada teks prosedur. Respon 

siswa terhadap media ini sangat positif. Observasi menunjukkan bahwa siswa yang lebih sering terlibat 

dengan media visual memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap materi. Sebagai contoh, di kelas 4, 

penggunaan gambar ruangan di rumah membantu siswa memahami deskripsi seperti, “Cici sleeps in the 

bedroom,” sedangkan video pendek di kelas 3 meningkatkan pemahaman siswa tentang hobi melalui 

kalimat seperti, “She likes swimming.” 

 

Tabel 2. Respon dan Keterlibatan Siswa 
Aspek Indikator Kelas 3 Kelas 4 

Pemahaman Materi Siswa memahami isi materi 

berdasarkan genre 

Baik (75% siswa 

paham) 

Sangat Baik (80% 

siswa paham) 

Respon terhadap Media Siswa antusias menggunakan 

visual/audio 

Sangat baik (80%) Baik (75%) 

Keterlibatan Siswa Bertanya, menjawab, atau 

diskusi terkait genre 

Aktif (70% siswa) Sangat Aktif (85% 

siswa) 

 
Keterlibatan siswa dalam pembelajaran juga menunjukkan hasil yang baik. Di kelas 3, sebanyak 70% 

siswa aktif bertanya, menjawab, atau berdiskusi terkait genre yang diajarkan, sementara di kelas 4, 

keterlibatan siswa mencapai 85%. Sebagian besar siswa mampu memahami materi dengan baik, dengan 

tingkat pemahaman mencapai 75% di kelas 3 dan 80% di kelas 4. Guru menggunakan pendekatan interaktif 

untuk mendukung pembelajaran, seperti role-play dan kartu aktivitas di kelas 3 serta latihan diskusi 

berbasis visual di kelas 4. 

Namun, beberapa kendala juga ditemukan dalam pembelajaran. Di kelas 3, siswa mengalami kesulitan 

melafalkan kata tertentu seperti swimming atau riding a bike. Di kelas 4, beberapa siswa memerlukan 

bimbingan tambahan untuk menyusun kalimat prosedur dengan struktur yang benar. Guru mengatasi 

kendala ini dengan memberikan pengulangan kosakata dan bimbingan langsung, serta menggunakan 

permainan kosakata berbasis visual untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis genre dalam 

Kurikulum Merdeka tidak hanya membantu siswa memahami isi materi tetapi juga mengembangkan 

keterampilan komunikasi mereka. Penggunaan media visual yang relevan menjadi kunci dalam 

meningkatkan keterlibatan siswa dan memperkuat pemahaman mereka terhadap konteks teks. Temuan ini 

memberikan dasar yang kuat untuk memperluas penggunaan pendekatan berbasis genre dalam 

pembelajaran, terutama di tingkat dasar. 

PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa pendekatan berbasis genre (Genre-Based Approach, GBA) 

merupakan strategi yang relevan dan efektif dalam pembelajaran bahasa di tingkat dasar. GBA menekankan 

pengajaran struktur dan fungsi teks sesuai dengan kebutuhan komunikatif siswa dan konteks sosialnya 

(Nahid et al., 2018). Dalam implementasi pembelajaran di kelas 3 dan 4, genre yang diajarkan—seperti 

deskripsi, narasi, dan prosedur—dipilih berdasarkan tujuan pembelajaran spesifik yang mendukung 

perkembangan kompetensi siswa. Di kelas 3, genre narasi dan dialog sederhana digunakan untuk membantu 

siswa membangun kosakata baru dan melatih kemampuan bertanya, sementara di kelas 4, genre prosedur 

memberikan siswa kesempatan untuk memahami instruksi langkah demi langkah melalui konteks aktivitas 

sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan genre tidak hanya membantu siswa memahami struktur 

teks, tetapi juga mendukung mereka mengaplikasikan pembelajaran dalam situasi kehidupan nyata. 

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah peran visual yang signifikan dalam pembelajaran 

berbasis genre. Sesuai dengan Efendi (2021) bahwa gambar, ilustrasi, dan media visual lainnya memainkan 
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peran kunci dalam mengontekstualisasi isi teks dan mempermudah pemahaman siswa. Hal ini sejalan 

dengan teori Kuhlmann and Fiorella (2022), yang menyatakan bahwa visual memberikan stimulus 

tambahan yang memperkuat keterhubungan antara konsep abstrak dan pengalaman konkret siswa. Dalam 

observasi di kelas 4, gambar ruangan di rumah mendukung siswa untuk memahami teks deskriptif seperti 

“Cici sleeps in the bedroom”, sementara di kelas 3, video pendek tentang hobi membantu siswa 

mengasosiasikan kalimat seperti “She likes swimming” dengan kegiatan yang mereka kenal. Visual juga 

terbukti meningkatkan keterlibatan siswa secara signifikan; siswa menjadi lebih antusias saat materi 

disampaikan melalui media yang menarik dan relevan. 

Namun, implementasi pendekatan berbasis genre ini menghadapi sejumlah tantangan. Salah satu 

kendala utama adalah keterbatasan waktu dalam pembelajaran. Struktur pembelajaran yang padat sering 

kali membuat guru sulit mengeksplorasi genre secara mendalam. Di kelas 4, misalnya, siswa memerlukan 

waktu tambahan untuk memahami langkah-langkah dalam teks prosedur dengan benar. Tantangan lain 

adalah perbedaan tingkat pemahaman siswa, terutama dalam aspek linguistik dan kognitif. Di kelas 3, 

beberapa siswa mengalami kesulitan melafalkan kata tertentu seperti swimming dan riding a bike, 

sementara di kelas 4, siswa memerlukan bimbingan tambahan untuk menyusun kalimat prosedur secara 

logis. Guru berupaya mengatasi tantangan ini melalui strategi pembelajaran yang interaktif, seperti 

permainan kosakata berbasis visual, bimbingan individu, dan latihan berbicara berulang (Joy Edilaine R. 

Handig et al., 2023; Chai and Md. Yunus, 2020). 

Selain itu, pendekatan berbasis genre dalam penelitian ini mencerminkan fleksibilitas GBA untuk 

diterapkan dalam berbagai konteks pembelajaran (Liu & Chen, 2022). Dalam hal ini, GBA tidak hanya 

membantu siswa memahami teks secara struktural tetapi juga mengintegrasikan aspek sosial dan 

komunikatif yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Sebagai contoh, dialog sederhana di kelas 3 

tentang hobi teman atau keluarga memberikan pengalaman pembelajaran yang kontekstual sekaligus 

memotivasi siswa untuk menggunakan bahasa secara aktif. Di sisi lain, penggunaan teks prosedur di kelas 4 

membantu siswa mengasah kemampuan berpikir logis dan sistematis dalam menyusun langkah-langkah 

kegiatan tertentu.  

Secara keseluruhan, hasil ini memperkuat relevansi pendekatan berbasis genre dalam mendukung 

literasi siswa di tingkat dasar. Sejalan dengan Rahimi dan Zhang (2022) yang membuktikan bahwa 

kombinasi antara genre yang relevan, penggunaan media visual yang mendukung, dan strategi pembelajaran 

interaktif terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa. Namun, penelitian ini 

juga menggarisbawahi pentingnya menyediakan waktu dan dukungan tambahan untuk mengatasi kendala 

yang dihadapi guru dan siswa. Dengan pengelolaan yang tepat, pendekatan berbasis genre dapat menjadi 

kerangka kerja yang kuat untuk memperkaya pembelajaran bahasa di era Kurikulum Merdeka. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Genre-Based Approach (GBA) dalam pembelajaran 

bahasa Inggris di SDN Ngaliyan 01 Semarang, khususnya pada Fase B (kelas 3 dan 4), efektif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 75% siswa kelas 3 

memahami materi berbasis genre deskripsi dan narasi sederhana, sementara 80% siswa kelas 4 mampu 

memahami dan mempraktikkan teks prosedur. Genre-genre yang digunakan, seperti deskripsi, narasi, dan 

prosedur, dipilih sesuai dengan konteks pembelajaran untuk mengembangkan kompetensi linguistik dan 

kognitif siswa. Media visual, seperti gambar dan video, berperan penting dalam mempermudah pemahaman 

siswa dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Meskipun implementasi GBA 

menunjukkan hasil positif, tantangan seperti keterbatasan waktu dan perbedaan tingkat pemahaman siswa 

perlu diatasi melalui strategi yang interaktif dan bimbingan tambahan. Secara keseluruhan, pendekatan 

berbasis genre, yang selaras dengan prinsip Kurikulum Merdeka, terbukti relevan dan mampu memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna, sekaligus memperkuat kemampuan pemahaman siswa terhadap 

materi. 
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